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Abstrak: Di Indonesia, kebutuhan akan kemampuan bahasa Mandarin sudah mulai terlihat. Banyak sekolah 
saat ini sudah melibatkan bahasa Mandarin dalam kurikulumnya, termasuk Sekolah Dasar (SD). Sementara 
itu permasalahan utama dalam pembelajaran bahasa Mandarin adalah bentuk intonasi ataupun pelafalan yang 
jauh berbeda dengan bahasa Indonesia yang tidak memperhatikan nada. Dalam kurikulum pelajaran bahasa 
Mandarin tingkat SD, khususnya kelas tiga ke atas, siswa diharapkan mampu mendengarkan, menyebutkan, 
membaca dan menulis bilangan. Pembelajaran mengenal angka Mandarin dimulai dari bilangan dasar dan 
dapat diaplikasikan pada penyebutan nomor telepon. Selanjutnya materi ini bertahap pada penyebutan 
bilangan dengan skala ratusan atau lebih sering kemampuan pelafalan dan kelas siswa. Penggunaannya 
dalam operasi dasar aritmetika untuk kehidupan sehari-hari seperti halnya dalam  penyebutan waktu dan 
keperluan berbelanja. Pembelajaran aritmetika dalam bahasa Mandarin relatif cukup susah, karena selain 
mampu melafalkan bilangan dengan benar, siswa harus mampu berhitung dengan tepat.Mengingat 
keterbatasan media cetak adalah tidak mampu mengakomodasi pembelajaran dalam mendengarkan 
khususnya pelafalan atau intonasi dengan benar. Hal ini menyebabkan timbulnya gap antara informasi pada 
buku teks dengan apa yang dipersepsikan oleh pembelajar. Penelitian ini mencoba untuk menjembatani 
keterbatasan tersebut dengan mengakomodasi media pembelajaran berbasis web yang juga melatih 
kemampuan dalam mendengarkan, sehingga gap antara informasi pada buku dengan pembelajar dapat 
direduksi. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternative baru sebagai model pembelajaran 
khususnya untuk bahasa Mandarin di Indonesia. 
 
Kata kunci: Multimedia learning,, E-learning, spatial contiguity, Language learning 
 
 
Abstract: Nowadays, many schools are teaching the Chinese Language as curriculum, including elementary 
school. While the major problems in Chinese language learning is a form of pronunciation or intonation that 
much different from the Indonesia language who does not pay attention to the tone. In the Chinese language 
curriculum students are expected to be able to listen, to pronounce, to read and to write. Furthermore, 
learning arithmetic subject in Chinese language is quite difficult, because besides being able to pronounce 
the numbers correctly, the student should be able to count it. Hence the limitations of print media is not able 
to accommodate learning in listening, especially pronunciation or intonation correctly and also the writing. 
This led to the emergence of the spatian contiguity between text books with information on what is perceived 
by the learner. This study attempts to bridge these limitations by accommodating a media in web-based 
learning that also train the ability to listen and write, so that the spatial distance between the information in 
the book with a learner can be reduced . The results of this study are expected to provide a new alternative as 
a model for Chinese language learning, especially in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
 
Bahasa Mandarin saat ini telah diakui sebagai 
salah satu bahasa resmi dari PBB. Bahasa ini juga 
termasuk sebagai bahasa yang memiliki jumlah 
petutur asli terbesar di dunia. Pesatnya perkem-
bangan ekonomi dan industry di China [3] selama 
beberapa decade ini membuat bahasa Mandarin 
semakin diminati sebagai bahasa bisnis dan budaya 
[1]. Kenyataan tersebut membuat bahasa Mandarin 
kini menjadi bahasa International kedua yang paling 
banyak diminati setelah bahasa Inggris. 
Di Indonesia, perkembangan dari bahasa asing 
khususnya Mandarin selama dekade terakhir ini 
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sangat pesat. Saat ini banyak sekolah  mulai tingkat 
dasar sampai menengah telah memasukkan pelajaran 
bahasa asing dan salah satunya adalah bahasa 
Mandarin ke dalam kurikulum resmi sekolah. 
Bahkan beberapa sekolah dasar menjadikannya 
sebagai muatan lokal dalam kurikulumnya. Tetapi 
dengan terbatasnya waktu tatap muka di kelas dan 
waktu pembelajaran yang sempit, serta sering kali 
perbedaan kurikulum antar jenjang institusi men-
jadikan proses pembelajaran bahasa Mandarin 
menjadi sulit. Keterbatasan media pembelajaran 
terutama dalam penuturan intonasi menjadi salah satu 
masalah tersendiri dalam proses belajar bahasa 
tersebut [4]. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya 
gap antara informasi pada buku teks dengan apa yang 
dipersepsikan oleh pembelajar [11], sehingga sering-
kali pembelajar salah menginterpretasikan pelafalan 
hanya dari model media cetak. 
Sama dengan tujuan kompetensi pembelajaran 
bahasa asing yang lain, dalam bahasa Mandarin, 
pembelajar atau siswa dituntut untuk mampu 
menguasai empat kemampuan dasar berbahasa yang 
meliputi keterampilan mendengar, berbicara, mem-
baca dan menulis [13]. Ditilik dari jenisnya bahasa 
Mandarin adalah bahasa nada sehingga kompetensi 
utama dalam menginterpretasikan pendengaran dan 
berbicara harus memperhatikan intonasi dan pela-
falan. Sebab perbedaan intonasi dan pelafalan 
memiliki arti dan makna yang berbeda [7], hal inilah 
yang sering menjadikan pembelajaran bahasa 
Mandarin sangat sulit di Indonesia dimana bahasa 
nasional Indonesia tidak memperhatikan intonasi 
maupun pelafalan.  
Sementara itu pembelajaran aritmetika di 
sekolah dasar sekalipun sudah menjadi semacam 
”mimpi buruk” tersendiri bagi para siswa.[14] Hal ini 
diperuncing dengan model pembelajaran yang 
konvensional sehingga membuat pembelajaran 
dalam hal aritmetika menjadi sangat monoton dan 
kurang atraktif.  
Di lain pihak, Teknologi Informasi dan Komu-
nikasi (TIK) berkembang sedemikian  pesatnya dan 
aplikasinya menunjang kebutuhan suatu organisasi. 
Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan perangkat 
TIK sangat membantu proses belajar mengajar. [9]. 
Metode pembelajaran yang ditunjang dengan TIK 
memberikan suasana belajar yang berbeda. Demikian 
halnya dalam belajar bahasa Mandarin maupun 
aritmetika. Mengingat materi bahasa Mandarin yang 
cukup unik baik dari segi tulisan, ucapan dan nada 
yang cukup bervariasi. Sehingga bentuk pembelajar-
an atau  permainan interaktif bahasa Mandarin sangat 
membantu dalam memahami materi tersebut.[10]  
Berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan suatu model pem-
belajaran yang lebih atraktif dan interaktif serta 
menggabungkan kedua jenis pembelajaran yaitu 
bahasa Mandarin yang dikhususkan secara spesifik 
untuk melatih aritmetika. Dari sistem yang terbentuk 
akan diuji cobakan lebih lanjut, kemudian dari hasil 
sampling berkatian dengan kemampuan adaptasi 
siswa dalam menerima teknologi ini akan diukur 
menggunakan model Technology Acceptance Model 
(TAM) yang diuji menggunakan model Structural 
Equation Model (SEM). Hasil dari penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan suatu mediasi baru 
dalam pembelajaran yang dikhususkan untuk siswa 
sekolah dasar, sehingga mampu mendukung dan 
mampu mendorong motivasi belajar kepada pem-
belajaran sepanjang hayat (lifelong learning) [5]. 
 
LANDASAN TEORI 
 
Berikut ini akan dijabarkan beberapa landasan 
teori yang dipergunakan dalam penelitian ini. 
Adapun landasan teori yang dimaksud meliputi 
pokok bahasan dalam pembelajaran bahasa Man-
darin, dan sistem E-learning sebagai model konsep-
tual dalam penelitian ini yang menjadi media dalam 
membantu menginterpretasikan sistem. 
 
Pembelajaran dalam Bahasa Mandarin  
 
Sama dengan tujuan kompetensi pembelajaran 
bahasa asing yang lain, dalam bahasa Mandarin, 
pembelajar atau siswa dituntut untuk mampu mengu-
asai empat kemampuan dasar berbahasa yang me-
liputi ketrampilan mendengar, berbicara, membaca 
dan menulis. Ditilik dari jenisnya bahasa Mandarin 
adalah bahasa nada sehingga kompetensi utama 
dalam menginterpretasikan pendengaran dan ber-
bicara harus memperhatikan intonasi dan pelafalan. 
Sebab perbedaan intonasi dan pelafalan memiliki arti 
dan makna yang berbeda, hal inilah yang sering 
menjadikan pembelajaran bahasa Mandarin sangat 
sulit di Indonesia. Ada empat jenis nada dalam 
bahasa Mandarin [16] dan dapat dilihat pada table 1. 
 
Tabel 1. Komparasi Perbedaan Nada Dan Makna 
No Nada Pinyin dan Hanzi Arti 
1. 第一声 yī (一) Satu 
2. 第二声 yí (姨) Bibi 
3. 第三声 yǐ (椅) Kursi 
4. 第四声 yì (艺) Seni 
 
Selain memperhatikan nada, dalam bahasa 
mandarin juga harus memperhatikan pelafalan. Hàn 
yǔ pīn yīn adalah fonetik yang digunakan di China, 
yang merupakan standar Internasional pelafalan 
bahasa Mandarin. Hàn yǔ pīn yīn telah diakui dan 
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dipakai di seluruh negara, baik di Asia, Amerika, 
maupun Eropa. Hàn yǔ pīn yīn lebih efektif 
membantu pengajaran pelafalan aksara Hanzi bagi 
pembelajar dengan latar belakang bahasa yang 
menggunakan huruf alphabet [6]. Tabel 2. dan Tabel 
3 menyajikan bentuk konsonan dan vokal dalam 
bahasa Mandarin. 
 
Tabel 2. Konsonan /声母(Shēng Mǔ) [6] 
 
 
Table 3. Vokal /韵母(Yùn Mǔ) [6] 
 
  
Dalam bahasa Mandarin, ada kemiripan dalam 
pelafalan tetapi berbeda dalam intonasi, hal inilah 
yang kadang membingungkan pembelajar. Sebagai 
contoh dalam bahasa Mandarin : 这 是 十 四 狮子, 
不 是 四 十 狮 子 (zhè shì shí sì shī zi, bú shì sì shí 
shī zi. Dimana berarti ada empat belas ekor singa, 
dan bukan empat puluh singa. Dalam contoh kalimat 
tersebut terdiri dari kata 是(shì), 十 (shí), 四(sì) dan 
狮(shī). Di antara keempat kata tersebut pelafalannya 
hampir sama, yakni shi dan si, tapi dengan intonasi 
yang berbeda. Di samping itu juga perlu diketahui 
bahwa ada beberapa karakter Hanzi yang memiliki 
dua cara baca dengan arti yang berbeda, misalnya: 落 
dapat dibaca lào (arti : luntur) dan luò (arti : jatuh), 
给dapat dibaca gěi (arti : memberi) dan jǐ (arti : 
menyuplai).  
Atas penjelasan tersebutlah seringkali sangat 
susah untuk pembelajar bahasa asing khususnya para 
siswa sekolah dasar untuk mampu mengerti dan 
menginterpretasikan apa yang diucapkan oleh 
pengajarnya. Terlebih lagi apabila digabungkan 
dengan materi pengajaran mengenai aritmetika. 
Apabila tidak ada media yang mampu menjadi 
mediasi dalam memahami jarak spasial tersebut 
dapat dipastikan kurang atau hilangnya motivasi 
untuk mempelajari hal tersebut [15].  
 
E-learning dan Teknologinya  
 
Sementara itu pesatnya perkembangan tekno-
logi informasi dan komunikasi (TIK) juga mulai 
merambah ke ranah pendidikan. Peran TIK disini 
adalah sebagai media supplementer ataupun penun-
jang daripada proses belajar mengajar. E-learning 
merupakan salah satu contoh dari TIK di ranah 
pendidikan. E-learning sendiri dapat diklasifikasikan 
sebagai subset dari distance learning, dimana lebih 
menitik beratkan pada kemudahan dari sisi akses 
informasi tanpa terkendala pada suatu tempat dan 
waktu tertentu (ubiquitous learning) [11, 12]. 
Model pembelajaran E-learning, mengacu pada 
model pembelajaran jarak jauh dengan memanfaat-
kan portable technologies sebagai medianya [9, 12]. 
Dalam hal ini media dari E-learning tidak terbatas 
hanya pada stand alone komputer personal, tetapi 
juga dapat berupa notebook, tablet, PDA, dan semua 
perangkat yang mampu terhubung ke dalam jaringan 
internet. Sedangkan jenis komunikasi yang men-
dukung pada perangkat tersebut dapat berupa model 
GPRS, EDGE, HSDPA, EDVO, Wifii dan sebagai-
nya [12]. 
Hal ini menjadikannya sebagai suatu model 
pembelajaran yang unik dimana mampu memberi-
kan sebuah media pembelajaran yang pervasive yang 
mampu memberikan media pembelajaran seperti 
visual dan audio sensing dengan mudah dan cepat. 
Kebiasaan ini mampu mendobrak kebiasaan lama 
sistem pembelajaran di sekolah yang mewajibkan 
siswa untuk tetap diam pada satu tempat yang sama 
dalam waktu tertentu. [2]. 
 
PERMODELAN SISTEM 
 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai 
metodologi penelitian yang terbagi menjadi model 
sistem dan juga model pembelajaran yang dibangun. 
 
Model Sistem  
 
Model sistem pembelajaran aritmatika dalam 
bahasa mandarin ini menggunakan tahapan dalam 
model Sistem Development Life Cycle (SDLC) 
dengan tahap perencanaan, analisa, desain, uji coba 
dan implementasi seta uji coba. Penelitian ini sedang 
berjalan dalam tahap permodelan dan validasi dan 
belum diimplementasikan secara menyeluruh, 
sehingga outcome dari model ini masih belum dapat 
dipaparkan. 
Model dari sistem yang dibangun secara spe-
sifik ditujukan untuk para guru dan siswa sekolah 
dasar yang membantu proses pemahaman dalam 
berbahasa mandarin dan pengayaan terutama dalam 
aritmatika. Sistem yang dibangun bukan hanya 
menampilkan materi secara statis tetapi juga menjadi 
media untuk saling bertukar materi ataupun media 
pengajaran antar guru ataupun pengajar bahasa 
Mandarin baik dalam ataupun antar sekolah. 
Sehingga tidak tertutup kemungkinan bahwa materi 
dapat berkembang dan disesuaikan sesuai dengan 
kebutuhan dalam sekolah ataupun peserta didik yang 
ada disana. 
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Secara garis besar model dari sistem dapat 
dijabarkan seperti Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Skema dari sistem yang dibangun 
 
Dari Gambar 1 dapat dijabarkan sebagai 
berikut: guru pada ruang kelas A, melakukan update 
materi ke dalam sistem berupa pengayaan dan soal 
latihan, maka guru lain di kelas B, C, dan D, juga 
dapat melihat perubahan yang dilakukan oleh 
pengajar di kelas A. Meskipun para guru dapat 
dengan mudah melakukan perubahan atau update 
dari materi, tetapi secara garis besar materi yang 
ditampilkan sudah dibagi berdasarkan kurikulum 
yang ada, sehingga perubahan yang dilakukan 
haruslah mengacu pada aturan dan standart yang ada 
yang sudah tercantum dalam buku pembelajaran 
yang dipergunakan oleh para siswa.   
Disini maksud dan tujuannya adalah saling 
berbagi dan memperkaya materi satu sama lain 
sehingga para guru juga dapat belajar antara satu 
sama lain dalam mengembangkan kompetensi proses 
belajar mengajarnya. Lebih jauh lagi sistem ini 
diharapkan mampu menjadi kelas virtual dan 
sekaligus bank data pengetahuan, sehingga apabila 
ada guru baru yang akan mengajar tidak akan 
kesulitan untuk mencari ataupun mengetahui materi 
yang akan diajarkannya. 
Secara teknis akan dibangun dengan meman-
faatkan HTML 5 sebagai interfacing di yang mampu 
diakses dengan mudah melalui berbagai browser 
pada perangkat pembelajar. Kemudian dari sisi 
server sistem dibangun dengan memanfaatkan 
bahasa PHP dan server MySQL sebagai penyimpan 
data. Lebih lanjut untuk repository data mengguna-
kan jaringan FTP. Kesemuanya itu akan diletakkan 
di web server yang dapat diakses kapanpun dan 
dimanapun melalui jaringan internet pada perangkat 
mobile pembelajar. Lebih jauh lagi proses komu-
nikasi yang dilakukan dalam sistem dilakukan 
dengan mengirimkan paket data melalui jaringan 
internet. Pengiriman paket data dapat melalui 
jaringan layanan data seperti EDGE, HSDPA, 
ataupun EVDO, yang secara langsung terhubung ke 
internet dan mengakses server data. Kemudian hasil 
tersebut akan dikirimkan kembali ke perangkat 
pengguna sehingga bisa menampilkan materi baik 
berupa animasi ataupun multimedia pembelajaran 
yang dimaksudkan untuk lebih memperjelas 
informasi pada bahan ajar siswa seperti buku ataupun 
penjelasan langsung dari guru pengampu.   
 
Model Pembelajaran  
 
Model pembelajaran ini secara spesifik dituju-
kan untuk siswa pada jenjang pendidikan sekolah 
dasar. Dengan target pengguna adalah para pendidik 
dan peserta didik dalam lingkungan pendidikan dasar 
atau sederajat. Tetapi materi tersebut tidak menutup 
kemungkinan untuk khalayak umum yang juga ingin 
mempelajari hal tersebut dari yang paling dasar. 
Materi yang akan diberikan akan dicluster atau 
dikelompokkan berdasarkan tema (tematis) sehingga 
memudahkan pemahaman atas masing-masing 
subject. Pada setiap tema kompetensi yang hendak 
dicapai adalah kompetensi terhadap pemahaman 
percakapan atau membaca, kemampuan menulis 
beberapa huruf dasar yang sering digunakan, serta 
mendengarkan.  
Adapun skema dari model pembelajaran 
tematik yang dimaksud dapat diilustrasikan pada 
gambar 2.  
 
Pemilihan 
tema
Bacaan/
conversation
Kata-kata 
utama/
Glossary
Tulisan/ 
writing
Latihan/
practice
Multimedia enhancement
 
 
Gambar 2. Skema pembelajaran tematis 
 
Berdasarkan gambar 2, dapat dipaparkan model 
pembelajaran sebagai berikut; Setiap pembelajar 
memulai materi dengan materi yang sudah dike-
lompokkan sebelumnya dan sesuai dengan level 
kemampuan. Pembelajar akan dihadapkan dengan 
materi bacaan pertama, dimana pada bacaan tersebut 
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akan diberikan node untuk setiap glossary ataupun 
vocabulary yang akan dijelaskan kemudian. Kemu-
dian pembelajar dapat melanjutkan ke materi bacaan 
kedua, dimana juga masih dalam satu tema tetapi 
berbeda subject ataupun jenis seperti percakapan 
ataupun narasi. Materi bacaan akan disajikan dalam 3 
jenis yaitu ditulis dalam karakter Hanzi, Pinyin dan 
dalam bahasa Indonesia. 
Di setiap materi bacaan tersebut para pem-
belajar dapat mengakses sistem untuk mendapatkan 
multimedia enhancement sehingga memperjelas isi 
dari materi yang diperlukan. Hal ini juga mampu 
melatih pendengaran dan memberikan ilustrasi yang 
diperlukan untuk memudahkan pemahaman.  
Kemudian dari masing-masing materi bacaan 
akan dikumpulkan setiap glossary yang ada dan akan 
dibahas masing-masing makna dan pengucapannya. 
Disini akan juga dijelaskan dalam bentuk Hanzi dan 
Pinyin beserta penjelasan masing-masing kata yang 
diperlukan. Disini manfaat dari sistem adalah mem-
perjelas pelafalan dan intonasi dari setiap kata yang 
dijelaskan.  
Setelah mempelajari makna dan intonasi yang 
ada tahapan berikutnya adalah pembelajar dituntun 
untuk dapat menuliskan kembali beberapa huruf 
dasar yang diperlukan. Setiap huruf di dalam bahasa 
Mandarin memiliki stroke order yang berbeda dan 
setiap urutan adalah mutlak dan tidak bisa digantikan. 
Disini peran dari sistem ini mampu menampilkan 
animasi bagaimana menuliskan tiap-tiap huruf dan 
urutan dari goresan yang diperlukan. Siswa juga 
dapat mencoba menuliskan apa yang telah dipelajari 
dan nantinya sistem akan dapat mengukur seberapa 
jauh ketepatan siswa dalam menggoreskan huruf 
tersebut dalam bahasa Mandarin. 
Terakhir pembelajar diminta untuk menguji 
kompetensi dari materi yang telah dipelajari, dimana 
ada berbagai jenis test yang memungkinkan untuk 
diambil. Untuk tahapan evaluasi ini, sistem hanya 
berfungsi sebagai support media yang membantu 
memperjelas isi soal seperti mengucapkan kembali 
conversation yang ada ataupun menampilkan gambar 
yang diperlukan. 
Dengan adanya tahapan yang jelas dan dukung-
an media yang membantu diharapkan penyerapan 
materi dapat lebih optimal dan menarik, serta bisa 
mendorong motivasi pembelajaran sepanjang hayat 
atau lifelong learning [5]. 
 
TESTING DAN IMPLEMENTASI  
 
Metode yang digunakan dalam menguji coba 
sistem ini adalah dengan model Blackbox testing. 
Dimana sistem diuji coba dengan berbagai kemung-
kinan terjadinya error. 
Adapun tampilan awal dari program yang di-
bangun beserta modulnya dapat dilihat pada gambar 
3 dan gambar 4. Proses pengujian dilakukan mulai 
dari proses login hingga menampilkan materi sesuai 
dengan tema yang telah dipilih oleh pembelajar. 
Setelah menentukan tema segala aktifitas kegiatan 
pembelajaran akan disimpan dan dapat ditelusuri 
kembali. Hal ini berguna untuk mengetahui 
perkembangan dari proses belajarnya.  
Setelah pembelajar memilih course yang sesuai 
dengan tema, maka akan ditampilkan materi yang 
terdiri dari empat (4) macam bagian yang meliputi: 
bacaan (conversation), kata-kata utama (glosary), 
tulisan (writing) dan juga evaluasi dari ke semua 
kompetensi yang dipaparkan. Pada saat penampilan 
materi para pembelajar juga mendapatkan dukungan 
dari multimedia seperti audio dan video. Dukungan 
multimedia tersebut membantu pembelajar dalam 
menginterpretasikan materi yang dipaparkan, dan 
juga mampu membantu dalam memberikan contoh 
pengucapan yang benar. Sebagai contoh tampilan 
materi yang disajikan dapat ditilik pada gambar 5. 
Setelah pembelajar menyelesaikan materi yang 
disajikan berikutnya adalah practice atau model 
evaluasi. Adapun model evaluasi yang disediakan di 
sistem bukan hanya berupa inputan statis tetapi juga 
bisa berupa multimedia seperti audio, video maupun 
menulis dengan modul handwriting. Sebagai contoh 
tampilan evaluasi dengan audio dapat dilihat pada 
gambar 6. 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan awal program 
 
 
 
Gambar 4. Tampilan list course program 
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Gambar 5. Tampilan materi yang disajikan 
  
 
 
Gambar 6. Tampilan practice dengan audio 
  
Faktor yang terpenting dalam ujicoba ini adalah 
pada akurasi dan stroke order dari fitur pattern 
recognition yang digunakan oleh pembelajar dalam 
menuliskan huruf (handwriting) dalam bahasa 
Mandarin. Adapun metode dari pattern recogniton 
dalam medeteksi hasil handwriting dalam program 
ini adalah menggunakan pendekatan model Haar 
Classifier. Dimana seperti yang telah disampaikan 
diatas penulisan dalam bahasa Mandarin selain 
memperhatikan bentuk tulisannya, dalam proses 
penulisannya memiliki urutan dalam goresannya 
(stroke order), dimana dalam bahasa Mandarin 
memiliki sembilan jenis urutan dan aturan dalam 
penulisannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
tampilan antar muka daripada penulisan dalam 
bahasa Mandarin pada gambar 7.  
 
 
 
Gambar 7. Tampilan modul handwriting practise 
 
Secara singkat dapat dilihat bahwa pada gambar 
7 Untuk kolom yang diatas berfungsi untuk 
menampilkan animasi urutan dari goresan (stroke 
order) dari huruf ataupun angka dalam bahasa 
Mandarin. Kemudian pada kolom kanan difungsikan 
sebagai media ujicoba dari pembelajar dalam 
menuliskan kembali apa yang telah dipelajari. Dalam 
proses evaluasi tersebut sistem secara otomatis harus 
mampu mendeteksi urutan dari goresan (stroke 
order) dan juga posisi bentuk dari tulisan yang 
dituliskan kembali. Dimana pada proses tersebut 
akurasi dari peletakan posisi tulisan dan urutan 
kemudian akan diberi nilai yang merepresentasikan 
ketepatan dari penulisan huruf itu kembali.  
Dari hasil ujicoba yang dilakukan oleh tiga 
puluh orang responded, dapat disimpulkan bahwa 
semua fitur dari sistem pembelajaran ini mampu 
difungsikan secara baik dan sesuai. Dalam pengertian 
seluruh fitur sudah bebas dari error dan dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya serta mampu 
memberikan pesan bantuan yang mampu menuntun 
pengguna dalam menggunakan sistem ini.  
Berkaitan dengan kemampuan adaptasi peng-
gunaan sistem ini dapat dimodelkan dengan metode 
Technology Acceptance Model (TAM). Metode 
TAM, mampu memberikan gambaran tentang 
kemampuan responden berkaitan dengan daya serap 
dan penggunaan dari suatu model teknologi. Hasil 
dari TAM model ini selanjutnya dianalisa lebih lanjut 
menggunakan Structural Equation Model (SEM). 
Sesuai dengan aturan dari SEM, jumlah sample yang 
digunakan adalah siswa SD di kelas 5 dan 6 dari 2 
sekolah swasta di Surabaya dan Lamongan. Adapun 
jumlah dari sample ditentukan oleh formula sebagai 
berikut: 
ni  =   (1) 
Dimana dalam populasi sample tersebut 
digunakan parameter pretest dan posttest sebagai 
tolak ukurnya. Semua proses pengujian hypotesis ini 
menggunakan program Amos 7.0, dan SPSS versi 
15.0. Proses testing ini dilakukan dengan path 
coefficients dan p-value pada level 0.05. 
Dari hasil analisa dengan SEM, didapatkan nilai 
Critical Ratio (CR) sebesar 6.015, dari nilai yang 
didapatkan dapat disimpulkan bahwa sistem ini 
memberikan respond yang positif dari responden. 
Hal ini berkenaan dengan pemanfaatan media ini 
sebagai pendukung pembelajaran dan membantu 
dalam memvisualisasikan materi kepada siswa atau 
peserta didik, serta mempermudah para pengajar 
dalam mencari dan membagikan materi ajar. 
 
KESIMPULAN 
 
Tujuan utama dari sistem ini adalah mem-
bangun sebuah sistem pembelajaran yang mampu 
menjembatani kesulitan dalam belajar bahasa 
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Mandarin khususnya dalam pelafalan dan intonasi 
nada, yang sangat sulit untuk dijelaskan dalam media 
cetak.  
Letak dari kontribusi sistem yang akan 
dibangun adalah pada kompetensi pedagogik bagi 
pengajar sehingga memudahkan pemahaman pagi 
peserta didik terutama dalam mendengarkan 
(listening) sehingga mempermudah pembelajar 
dalam menginterpretasikan materi pembelajaran 
dengan baik. Selain itu sistem ini dapat membantu 
pemahaman dalam penulisan huruf dengan 
menampilkan animasi urutan goresan untuk tiap 
huruf. Sedangkan untuk kasus pemahaman 
percakapan sistem juga mampu memberikan video 
dan ilustrasi sehingga pembelajar mampu memahami 
dan merasakan suasana yang dimaksudkan dalam 
buku teks yang dimiliki oleh siswa. 
Sistem dibangun dengan menyadur teknologi 
E-learning dengan harapan mampu memberikan 
sebuah pengalaman dan kemudahan baru bagi para 
pembelajar tanpa terkendala konstraint waktu dan 
tempat (ubiquitous learning) Sehingga diharapkan 
sistem ini mampu memotivasi untuk pembelajaran 
berkelanjutan dan tiada henti sepanjang hayat. 
Hasil dari penelitian ini memberikan respond 
yang positif. Dikarenakan pembelajar memiliki 
sebuah model interaksi baru yang lebih menarik dan 
mudah dalam penggunaannya dan hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 
Ercan, tentang pemanfaatan teknologi informasi 
dalam pembelajaran [2]. 
Sistem yang dibangun hanya bersifat supple-
mental dan tidak mampu menggantikan fungsi 
pembelajaran konvensional di kelas secara penuh. 
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